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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan 
yaitu laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan yang telah teraudit 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2016. Untuk menjaga 
homogenitas data, maka penelitian ini hanya menggunakan perusahaan property 
dan real estate. Data yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh dari website 
resmi BEI di www.idx.co.id  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real 
estate yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2016. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan property dan real estate di Indonesia yang terdaftar di BEI dan 
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) pada tahun 2015-2016 
secara berturut-turut. 
2. Perusahaan property dan real estate yang menunjukkan laba positif. 
3. Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan secara lengkap selama periode 
pengamatan dalam  annual report. Adapun data yang diperlukan meliputi data 
laba bersih perusahaan, jumlah kas, jumlah piutang, jumlah persediaan dan aset 
perusahaan.
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C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual report atau 
laporan tahunan yang dikeluarkan perusahaan selama tahun 2015-2016 yang 
diperoleh dari serta situs resmi di http://www.idx.co.id. 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Independen
a. Perputaran Kas (  )
Perputaran kas merupakan kemampuan uang kas berputar selama periode 
tertentu untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi perputaran kas maka 
uang kas semakin produktif, sehingga profitabilitas yang diperoleh juga semakin 
meningkat. Tingkat perputaran kas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
(Wild et.al : 2010) 
b. Perputaran Piutang (  )
Perputaran piutang merupakan salah satu faktor yang menentukan besar 
kecilnya keuntungan yang diperoleh perusahaan. Menurut Munawir (2012) 
semakin tinggi rasio perputaran piutang menunjukkan modal kerja yang 
ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya jika rasio semakin rendah berarti 
over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, 
kemungkinan karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau 
mungkin ada perubahan dalam kebijakan pemberian kredit. Menurut Sartono 
(2001), menyatakan bahwa semakin cepat periode berputarnya piutang 
menunjukkan semakin cepat perjualan kredit dapat kembali menjadi kas.  
31 
 
 
 
Perputaran piutang dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
                       
         
                 
 
(Wild et.al : 2010) 
c. Perputaran persediaan(  ) 
Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan tersebut 
diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran 
persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang 
harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah. Tingkat perputaran 
persediaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                       
                     
                    
 
(Wild et.al : 2010) 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas yang diukur 
dengan menggunakan Return On Asset. Return On Asset (ROA) merupakan salah 
satu bagian dari rasio profitabilitas yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aktiva. ROA dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
    
           
          
 
(Wild et.al : 2010) 
 
 
E. Teknik Perolehan Data 
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  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan studi dokumentasi pada IDX untuk memperoleh data sampel 
perusahaan sektor property dan real estate.  
F. Teknik/Tahapan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh sampel 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis sampel, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Tahap-tahap yang digunakan dalam mengelola data setelah data terkumpul 
adalah sebagai berikut:  
1. Melakukan Perhitungan Variabel Independen (X) dan Variabel 
Dependen(Y) 
a. Menghitung variabel dependen (Y) yaitu profitabilitas 
b. Menghitung variabel independen (X) dimana perputaran kas sebagai X1, 
perputaran piutang sebagai X2, dan perputaran persediaan sebagai  X3. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan 
hubungan yang signifikan maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik. 
Model regresi linier berganda mengasumsikan tiga hal penting yaitu: tidak terjadi 
autokorelasi, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas 
diantara koefisien regresi yang diuji. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji 
normalitas,uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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a. Uji normalitas  
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data yang dipakai 
dalam penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak.  
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 
dan uji Variance Inflation Factor (VIF). Keduanya menunjukkan setiap 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/Tolerance). Jika 
pengujian menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) kriteria yang digunakan 
yaitu:  
1) Jika nilai VIF > 10 , menyatakan adanya gejala multikolinearitas. 
2) Jika nilai VIF < 10 , menyatakan tidak adanya gejala multikolinearitas 
c. Uji Autokolerasi  
Menurut Ghozali (2006), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
suatu model regresi linier ada korelasi antara pengganggu periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelum). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW 
test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel bebas.  
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d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi yang dipakai dalam penelitian terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas diantaranya dengan menggunakan grafik 
scatterplot dan uji park (Ghozali, 2006). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dan hasilnya berupa 
koefisien untuk masing-masing variabel independen. Model regresi linier 
berganda yang digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
Y= a +        +        +        + e 
Dimana: 
Y     = Profitabilitas 
     = Konstanta 
        = Koefisien regresi variabel perputaran kas 
          = Koefisien variabel perputaran piutang 
       = Koefisien variabel perputaran persediaan 
X1    = Perputaran kas 
X2    = Perputaran piutang 
X3    = Perputaran Persediaan 
e    = Residual 
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4. Pengujian Hipotesis  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen, maka uji yang digunakan adalah uji F dan uji-t.  
a. Uji Statistik F  
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen sesuai sebagai 
variabel penjelas terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti variabel 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan sesuai 
sebagai variabel penjelas terhadap variabel Profitabilitas (ROA). 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti variabel 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang,dan Perputaran Persediaan tidak sesuai 
sebagai variabel penjelas terhadap variabel Profitabilitas (ROA). 
b. Uji t  
Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :  
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti variabel 
Perputaran Kas , Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA).  
2) Jika nilai > 0,05 maka hipoteis ditolak yang berarti variabel Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan, berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (ROA).  
